BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Fasilitas pejalan kaki di Jalan Citarum Kota Semarang depan RS Panti Wilasa
menghadapi beberapa hambatan seperti pedagang kaki lima, trotoar yang
tidak memadai dan tidak terawat, ketiadaan fasilitas untuk penyandang
disabilitas, serta kurangnya rambu dan marka jalan. Tingkat pelayanan
pejalan kaki (Level of Service) menunjukkan ruang pejalan kaki sebesar
0,42 m2/orang dengan tingkat pelayanan F, menandakan
ketidaknyamanan dan ketidaksesuaian kapasitas. Kecepatan rata-rata
pejalan kaki adalah 45,94 meter/menit dengan tingkat pelayanan E,
menunjukkan kecepatan yang lambat dan tidak teratur.

2. Hubungan antara kecepatan, arus, dan kepadatan pejalan kaki
menggunakan metode Greenshie/d menunjukkan bahwa kapasitas
maksimum dengan jumlah 207,35 pejalan kaki/jam, kecepatan maksimum
23,18 meter/jam dan kepadatan maksimum 8,94 pejalan kaki/meter terjadi
pada hari libur.

3. Karakteristik pejalan kaki di Jalan Citarum Kota Semarang, berdasarkan
kuesioner 96 responden menunjukkan 62% berjalan kaki di pagi hari, 47%
menggunakan moda awal berjalan kaki, dan 56% berasal dari rumah
pribadi. Frekuensi berjalan kaki tertinggi adalah 1-4 kali seminggu 70%,
menunjukkan rutinitas berulang. Sebanyak 99% responden menginginkan
jalur pejalan kaki yang aman, dan 60% merasa tidak aman saat berjalan
atau menyeberang. Rekomendasi dari analisis kinerja mencakup
ketersediaan dan kondisi jalur pejalan kaki, akses difabel, serta
pemasangan pelican crossing sesuai perhitungan PV2.

V.2 Saran

1. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah melakukan penataan ulang
fasilitas pejalan kaki di ruas Jalan Citarum depan RS Panti Wilasa untuk
meningkatkan keselamatan dan minat pejalan kaki dalam menggunakan

fasilitas yang ada. Penataan ini harus mencakup penyediaan trotoar dengan
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blok pengarah untuk pengguna disabilitas, kursi, tempat sampah, dan area
hijau. Selain itu, perlu dilakukan penertiban terhadap pedagang kaki lima
yang menyalahgunakan fasilitas pejalan kaki dan penegakan aturan agar
pejalan kaki menyeberang menggunakan fasilitas penyeberangan yang
telah disediakan.

Diperlukan penelitian lanjutan untuk membahas rencana anggaran
pembangunan fasilitas pejalan kaki sesuai dengan rekomendasi
berdasarkan SK Menteri PUPR No.2 Tahun 2018.
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